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1. Kebohongan sebagai cermin kerusakan moral
Syekh Ghazali berkata,
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“Kebohongan merupakan keburukan moral yang murni. la menunjukkan telah meresapnya
kerusakan ke dalam jiwa pelakunya, serta mencerminkan perilaku yang secara sengaja melahirkan
keburukan dan mendorong seseorang melakukan dosa tanpa adanya keadaan darurat yang

memaksanya atau dorongan tabiat yang tidak dapat dikendalikan.”. (Muh. al-Ghazali, Khuluq al-
Muslim, him. 33)

2. Dusta bukanlah sifat orang Mukmin
Syekh al-Ghazali berkata,
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“Orang yang diliputi kecemasan karena terlalu berhati-hati atau takut ketika dihadapkan pada situasi
yang menuntut pengorbanan mungkin masih memiliki alasan untuk dimaklumi. Namun, sama sekali
tidak ada alasan untuk membenarkan orang yang menjadikan kebohongan sebagai kebiasaan dan
menggunakannya untuk menipu orang lain.” (Muh. al-Ghazali, him. 33).

Nabi saw bersabda,

o w 2 -7 ~ >
W GE P e g ok
Artinya: “Seorang mukmin dapat memiliki berbagai sifat, tetapi tidak semestinya memiliki
sifat khianat dan dusta.” (HR Ahmad).
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Artinya: Rasulullah saw. pernah ditanya, “Apakah seorang mukmin bisa men]adl
penakut?” Beliau menjawab, “Ya.” Kemudian beliau ditanya, “Apakah seorang mukmin
bisa menjadi orang yang kikir?” Beliau menjawab, “Ya.” Lalu beliau ditanya, “Apakah
seorang mukmin bisa menjadi pendusta?” Beliau menjawab, “Tidak.” (HR Malik).

3. Ancaman akhirat bagi pendusta yang kebohongannya tersebar luas
Nabi saw bersabda,
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Artinya: “Tadi malam aku bermimpi melihat dua orang laki-laki datang kepadaku.
Keduanya berkata, ‘Orang yang engkau lihat sedang dirobek sudut mulutnya adalah
seorang pendusta. Ia berbohong dengan suatu kebohongan yang kemudian tersebar luas
hingga mencapai berbagai penjuru dunia. Karena itulah, ia terus mendapatkan hukuman
tersebut hingga hari kiamat.”” (HR al-Bukhari).



